BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan perancangan dan pembuatan alat uji ball bearing wear
apparatus, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Alat uji ball bearing wear apparatus yang dibuat telah memenuhi kebutuhan,
dimana beban yang diberikan dapat bervariasi hingga pembebanan
maksimum 300N. Spesifikasi teknis dan bentuk alat uji dapat dilihat pada
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spesifikasi:

> Dimensi : 760 x 520 x 800 mm

» Kecepatan puataran : 2840 rpm

» Spesimen bearing uji :

Dmaks = 62 mm
Dmin =30 mm
» Beban maksimum = 300N

Gambar 5.1 Bentuk alat uj ball bearing wear apparatus
2. Dokumen alat uji hasil rancangan terdiri dari gambar layout alat uji, gambar
assembly alat uji, serta gambar detail komponen-komponen alat uji.
3. Proses yang dilakukan dalam pembuatan alat uji ball bearing wear apparatus
yaitu proses bubut, pengelasan, pemotongan dan pengecatan.
4. Menetapkan prosedur pengujian alat uji ball bearing wear apparatus.



Penutup

5.2 Saran

Dikarenakan terdapatnya batasan dalam penggunaan bearing uji ini yaitu hanya
untuk bearing uji yang berukuran @inner 30 mm dan @outer 62 mm, maka kedepannya

diharapkan untuk pengembangan bisa digunakan pada berbagai jenis dan ukuran .
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